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Abstrak: Linguistik London atau linguistik aliran Firthian merupakan salah satu aliran linguistik yang cukup berpengaruh terhadap perkembangan linguistik secara umum. Aliran linguistik London pada awalnya  menitik beratkan bidang fonetik dan fonologi. Dalam perkembangannya, konteks  situasi, fonologi prosodi, dan kolokasi juga menjadi kajiannya. Pengaruh aliran Firthian terhadap Germanistik tampak  pada tataran morfologi dan fonologi prosodi. Pada mulanya, pembahasan morfologi dalam Germanistik pada zaman itu dititikberatkan pada korespondensi sistematis antara bentuk dan makna, tetapi kemudian seiring perkembangan linguistik juga dibahas secara fonologis dan secara khusus pada aspek prosodi. Kiranya, dapat dicermati juga pengaruh-pengaruh lainnya untuk melengkapi informasi sebelumnya oleh para Germanisten atau pemerhati Germanistik.  
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Abstract: The London Linguistics or Firthian Linguistics  is one  of  many  linguistics theories which have given important  influences on linguistics development in general. This linguistics theory  at the beginning  focused  on  phonetics and phonology. In the process, the context of the situation, phonological  prosody, and collocation  have also been  studied. The effect of  Firthian Linguistics against Germanistics  is great  at the level of morphology and phonological prosody. In the beginning, the discussion of morphology in Germanistics at that time focused on systematic correspondence between form and meaning, but then along linguistic development are also discussed  phonological and specifically the prosodic aspects. Presumably, it can be observed also other influences to complement previous information
Kata kunci: London (Firthian) Linguistics, influence, Germanistics
Pendahuluan




Sesuai dengan namanya, aliran linguistik ini lahir di London, Inggris  dengan tokoh utamanya John Rupert Firth, seorang guru besar  bahasa Inggris di Universitas Punjabi, Lahore (1920-1928), dosen senior di University College London (1928-1938,) dan guru besar pertama bidang  linguistik umum di SOAS (School of Oriental and African Studies, University of London (1938-1956). Aliran ini juga dikenal sebagai aliran Firthian. Firth adalah seorang  tokoh  penting  dalam membangun linguistik sebagai disiplin ilmu yang otonom di Inggris. Firth juga dikenal karena ketertarikan dan ide-idenya yang orisinal, yang secara umum menyangkut empat hal, yaitu (1) ide bahwa kajian makna dan konteks harus menjadi  kajian sentral dalam linguistik, (2) diskusi tentang sejarah linguistik, khususnya tentang para linguis dari Inggris, (3) kajian tentang fonologi, khususnya pengembangan model analisis prosodic, dan (4) deskripsi linguistk  dan encyclopedia tentang bahasa India dan bahasa-bahasa Asia Selatan lain, terutama dalam hal ortografi dan fonologinya. Namun, dalam perjalanan kariernya sebagai seorang linguis, Firth lebih dikenal karena ketertarikan dan idenya yang berkaitan dengan kajian makna dan fonologi. 
Ada dua jenis perkembangan dalam ilmu linguistik yang selalu dikaitkan dengan Firth, yaitu :
(a) teori konteks situasi untuk menentukan arti,
(b) analisis prosodi dalam fonologi.
Teori konteks situasi ini menjadi dasar teori linguistik Firth; Ia menolak setiap usaha untuk memisahkan bahasa dari konteksnya dalam kehidupan manusia dan budaya.

Aliran linguistik London  menitik beratkan bidang fonetik dan fonologi. Dalam perkembangannya, aliran ini mengkaji  juga: konteks  situasi, fonologi prosodi, kolokasi.

Teori-Teori Firth
 Konteks Situasi  dan Teori  Makna
Teori-teori Firth tidak dapat dipisahkan dari kiprah Bronislaw Malinowski (1884-1942), sang guru, seorang antropholog yang ketika bertugas di Trobrianda, sebelah timur Papua New Guinea mendapat pengalaman  bahwa tidak mungkin menerjemahkan bahasa penduduk setempat yang masih primitiv secara katawi, karena hal itu tidak bisa menyentuh unsur yang sangat penting, yaitu budaya. Dengan kata lain, makna bahasa itu lebih penting daripada bentuk. Pandangan tersebut lebih dikenal dengan istilah konteks situasi dan itulah yang kemudian dikembangkan oleh Firth.
Chapman & Routledge (2005) mengemukakan bahwa konteks situasi digunakan oleh Firth untuk memahami ujaran: hubungan antar penutur, kata-kata yang mereka ujarkan, dan kejadian-kejadian dan objek yang mengikuti peristiwa tutur. Dalam hal  bahasa dan konteks sosial ini, Firth menolak struktur formal statis ketika berbicara dan semua jenis pembedaan antara langue dan parole atau kompetensi dan performansi. Bagi Firth,  bahasa itu merupakan sebuah entitas yang otonom, serangkaian peristiwa yang dituturkan oleh penutur, sebuah cara bertindak, sebuah cara melakukan banyak hal. Dengan kata lain, bahasa merupakan bagian dari proses sosial sebagai satu bentuk kehidupan manusia, bukan hanya seperangkat tanda yang arbitrer, dan bukan untuk dikaji sebagai sebuah sistem mental. Oleh sebab itu, menurut Firth, para linguis harus mempertanyakan cara bahasa digunakan dalam interaksi sosial yang  bervariasi sesuai dengan situasi sosialnya. Penolakan Firth tersebut merupakan sebuah perlawanan arus linguistik   yang notabene mengekslusikan makna dari kajian linguistk (bandingkan Bloomfield, Saussure, dan Chomsky).  
Terkait dengan makna, Firth mengatakan bahwa kata-kata merupakan pola-pola tingkah laku yang memiliki fungsi koordinasi. Artinya, kata-kata mengacu pada sesuatu dan situasi dalam bahasa tutur. Untuk mengetahui makna, diperlukan pemahaman tentang: sikap terhadap acuan, sikap terhadap landasan tutur, dan sikap terhadap ujaran/tuturan itu sendiri. Firth juga menolak pendapat bahwa dalam kalimat perintah, secara tersirat  kata you sebagai subjek. Menurut Firth, kata you bisa hadir karena situasi. Artinya,  jika digunakan You wait and see!,  maka ada makna khusus dalam kalimat perintah tersebut. 
Makna, menurut teori Firth, adalah hubungan antara satu unsur pada satu tingkatan dengan konteks unsur itu pada tingkatan yang sama. Makna dalam tiap kalimat terdiri dari lima dimensi, yaitu: (1) hubungan tiap fonem dengan konteks fonetiknya (hubungan fonem satu sama lain dalam kata); (2) hubungan kata-kata satu sama lain dalam kalimat; (3) hubungan morfem pada satu kata dengan morfem yang sama pada kata lain, clan hubungannya dengan kata itu; (4) jenis kalimat clan bagaimana kalimat itu digolongkan; dan (5) hubungan kalimat dengan konteks situasi.
Firth menekankan bahwa makna merupakan pusat  dari pengkajian bahasa. Semua analisis linguistik dan pernyataan-pernyataan tentang linguistik haruslah merupakan analisis dan pernyataan mengenai makna. Sehubungan dengan hal tersebut, Firth juga memperkenalkan dua kolokasi untuk menerangkan makna, yaitu makna gramatikal dan makna fonologis.
Makna gramatikal merujuk  pada peranan dari unsur-unsur tata bahasa di dalam konteks gramatikal. Dengan kata lain, makna gramatikal baru ada kalau terjadi proses gramatikal (Chaer, 2007).  Makna gramatikal juga bisa berupa makna menurut  kolokasi, yaitu  abstraksi sintagmatik.  Misalnya, dalam kalimat bahasa Inggris “She helped me” atau  dalam bahasa Jerman “Sie half mir”.  Makna gramatikal helped atau half menunjukkan  peranan atau hubungannya dengan she dan me atau sie dan mir; dan juga hubungannya dengan like dan likes atau helfe dan hilft pada tingkatan paradigmatik. Adapun makna fonologis adalah peranan atau hubungan dari unsur-unsur fonologis di dalam konteks fonologis dari struktur suku-kata dan unsur-unsur lain yang bersamaan secara paradigmatik yang dapat berperanan dalam konteks yang serupa (Samsuri, 1988).  Samsuri juga menjelaskan bahwa salah satu dimensi makna dari lima dimensi seperti yang disebutkan di atas adalah dimensi hubungan kata-kata yang  tidak boleh dipisahkan dari konteks situasi dan budaya. Makna satu tergantung dari kolokasi yang mungkin dari kata itu.  Misalnya,  salah satu makna kata malam adalah kolokasinya dengan gelap, dan sebaliknya gelap berkolokasi dengan malam. Dengan demikian, makna sebuah kata ditentukan oleh konteks linguistiknya.

Teori Fonologi Prosodi
Samsuri (1988) mengatakan bahwa fonologi prosodi adalah suatu cara untuk menentukan makna pada tataran fonetis. Fonologi prosodi terdiri dari: 1) satuan-satuan fonematis, yaitu unsur-unsur segmental (konsonan dan vokal) dan 2) satuan-satuan prosodi  berupa ciri atau sifat struktur yang lebih panjang daripada suatu segmen tunggal.
Pokok-pokok prosodi terdiri dari:	
1)	Prosodi  yang berupa gabungan fonem: struktur kata, struktur suku kata, gabungan konsonan, dan gabungan vokal.
2)	Prosodi yang terbentuk oleh sendi atau jeda:  sendi dalam (internal juncture) ditandai dengan (+) pada suku dalam kata; sendi luar (open juncture) ditandai dengan (/) antar kata dalam frase, (//) antar frase dalam kalimat, dan (#) antar kalimat dalam wacana. 
3)	Prosodi  yang realisasi fonetisnya melampaui yang lebih besar daripada fonem-fonem suprasegmental.  Sendi  mengenai bunyi atau unsur suprasegmental  dibedakan  atas: tekanan/stress, nada/pitch, dan jeda/persendian.
Pada tataran fonetik dan fonologi,  bunyi mempunyai fungsi berdasarkan (1) tempat terjadi  dan (2) kontras yang ditunjukkan dengan bunyi yang dapat terjadi di tempat yang sama.
1. tempat	
Dengan menggunakan contoh bahasa Inggris, dapat ditentukan bahwa bunyi /b/ dapat terjadi:
	Pada posisi depan (awal)
	Sebelum vokal
	Sebelum jumlah konsonan tertentu
	Tidak pernah ada sesudah konsonan
2. kontras
Menurut Samsuri (1988), dalam kajian kata, apabila /b/ berposisi depan ditemukan bahwa posisi itu dapat diganti oleh /p/ atau /m/ dengan rincian sebagai berikut.
	Jika ada /p/ atau /m/, bunyi /s/ dapat mendahului bunyi itu.
	Jika /p/ dan /m/ diartikulasikan seperti /b/ berdasarkan tempatnya, ada kontras antar mereka: /b/ dan /p/ keduanya bilabial, tetapi /b/ dan /p/ biasanya bukan nasal, /m/ adalah nonplosif, dan seterusnya.
	/d/ adalah alveolar dan berkontras secara berbeda dengan /b/ daripada dengan bunyi yang lain, dan seterusnya. 
Samsuri (1988) juga menyatakan bahwa pada tataran  tata bahasa,  morfologi dan sintaksis dipilah. Dalam tataran makna morfologis,  dapat dilihat paradigma untuk kata dengan tidak melupakan syarat makna dalam paradigma itu. Sementara itu, dalam tataran makna sintaksis, kita akan berurusan dengan kologasi atau hubungan sintagmatik antara kategori gramatikal. Tataran selanjutnya adalah situasi yang sangat dekat dengan tataran makna sehingga  sulit untuk menggambarkan konteks situasi itu dengan bahasa yang tepat. Oleh sebab itu,    biasanya para linguis memilih butir-butir yang gayut. 




2.	Obyek yang gayut, peristiwa nonverbal dan nonpersonal
3.	Efek tidak verbal
Pendekatan seperti itu diistilahkan monistik dan menghilangkan dikotomi kata, dan pikiran atau menerapkan cakupan materialisme untuk menghilangkan mentalisme. Pendekatan itu digunakan dengan dua alasan pokok, yaitu:
1.	Memungkinkan kita dapat menyatakan pemakaian penuturan dalam sebuah situasi dan kita dapat menyamakan makna dengan pemakaian.
2.	Untuk menjamin bahwa kita menguji kebenaran unsur-unsur bahasa.
Dalam menganalisis unsur bunyi dalam tuturan, analisis prosodi membedakan hubungan paradigmatik dan sintagmatik. Butir dalam hubungan paradigmatik adalah sistematik, dan butir dalam hubungan sintagmatik ialah struktural (Samsuri, 1988).
Sebuah fonematik mirip dengan fonem namun berbeda. Fonem adalah sebuah satuan yang dibatasi melalui kemampuannya untuk membedakan sebuah butir leksikal dari yang lainnya. Perbedaan antara fonem dan satuan fonematik ialah prosodi.
Kata kerja harus diangap sebagai kata kerja perifrastik polinomial, bukan sebagai kata-kata individual. Analisis kategori gramatikal atau kategori morfemik harus dikaji secara sintagmatis, selama mereka muncul secara paradigmatik sebagai satuan yang memberikan nilai pada unsur struktur. Analisis yang sama harus diterapkan pada bagian-bagian klausa. Dalam tataran leksikal, kologasi menunjukkan pentingnya bagian frase, klausa, kalimat dan secara erat merajut kelompok kalimat.

Kolokasi
Sebagaimana telah disebutkan, Firth menekankan bahwa makna merupakan jantung/pusat dari pengkajian bahasa. Semua kajian linguistik dan pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan linguistik haruslah merupakan analisis dan pernyataan mengenai makna. Sehubungan dengan hal tersebut,  Firth juga merujuk  dua kolokasi untuk menerangkan makna, yaitu kolokasi gramatikal dan kolokasi leksikal.
Kolokasi gramatikal adalah gabungan kata yang terdiri atas kata dominan, misalnya nomina, adjektiva, atau verba dengan kata depan.  Contoh:  bersama dengan, terdiri atas, bergantung pada, berasal dari (Chaer, 2007).  
Kolokasi leksikal merupakan gabungan kata yang terdiri atas nomina, verba, adjektiva, dan adverbial. Misalnya: kita tidak mengatakan membuat kesimpulan, tapi menarik kesimpulan, bukan menanak beras tapi menanak nasi, bukan cinta murni tapi cinta sejati.  Dalam bahasa Inggris, orang juga tidak mengatakan:
quick cars  tetapi fast cars    
quick food tetapi fast food	
a fast glance tetapi a quick glance
a fast meal tetapi a quick meal
Begitu pula dalam bahasa Jerman, orang Jerman tidak mengatakan: 
	Sport tun  tetapi Sport treiben  yang berarti  berolah raga
	Vorbereitung machen tetapi   Vorbereitung treffen yang berarti  membuat persiapan
             ein hoher Mann tetapi ein groβer Mann  yang berarti  pria yang tinggi
	originelle Liebe tetapi echte Liebe  yang berarti  cinta sejati
	
Jangkauan kolokasi kata sangat dinamis, setiap saat bisa berubah, sesuai kreativitas pengguna bahasa dan perkembangan bahasa itu sendiri. 

Pengaruh Linguistik London terhadap Germanistik
Linguistik aliran London memberi pengaruh yang cukup berarti terhadap Germanistik, khususnya dalam tataran morfologi. Istilah morfologi sendiri awalnya digunakan oleh Goethe pada tahun 1796 sebagai ilmu yang mempelajari bentuk tumbuhan dan hewan. Pada tahun 1859, istilah ini digunakan oleh linguis Jerman, August Schleicher, untuk kajian tentang bentuk kata.
Pada mulanya, pembahasan morfologi pada zaman itu dititikberatkan pada korespondensi sistematis antara bentuk dan makna. Sebagai contoh, verba kompleks ‘ankommen berasal dari verba kommen ‘datang’ dan partikel an  ‘dekat’, sehingga ankommen bermakna ‘tiba, datang, dan berhenti di tujuan’. Contoh lainnya, verba durchfahren berasal dari verba fahren ‘pergi’ dengan prefix durch ‘melalui’ bermakna  ‘pergi melalui’. Berbeda halnya dengan verba bekommen ‘memperoleh’ yang tidak mengandung makna kommen ‘datang’ dan kata erfahren ‘mendengar/mengalami’ yang tidak mengandung makna fahren ‘pergi’ sama sekali. Dalam hal ini, prefix be- dan er-sebenarnya berasal dari bahasa Germanik be (pada), tetapi pada saat ini telah menjadi morfem mati, sehingga tidak bisa membentuk verba baru misalnya’  be-+helfen ‘membantu’  *behelfen ( tanda * bermakna bahwa kata yang diberi tanda tersebut tidak berterima). 
Permasalahan di atas dalam perkembangan awal linguistik Jerman (Germanistik) hanya dibahas pada tataran morfologi, tetapi kemudian seiring perkembangan linguistik juga dibahas secara fonologis dan secara khusus pada aspek prosodi. Hal ini merupakan ciri dari teori Firthian. 
Verba kompleks berpartikel ankommen dan durchfahren secara tradisional disebut trennbares Verb ‘verba yang bisa dipisah. Hal ini terlihat dalam klausa: sie kommt an ‘3:Sg:Fem:Nom tiba:3:Sg:Prs’. Secara fonologis, verba ankommen dan durchfahren dilafalkan dengan tekanan pada partikelnya, misalnya ketika dalam bentuk infinitive: án|kommen atau dúrchfahren. Namun, hal ini berbeda dengan verba berprefiks be- seperti bekommen atau er- seperti erfahren Verba semacam ini secara tradisional disebut untrennbares Verb ‘verba yang tidak bisa dipisah seperti dalam klausa: sie bekommt es ‘3:Sg:Fem:Nom mendapatkan:3:Sg:Prs –nya:3:Sg:Neu:Akk’. Secara fonologis, verba bekommen dalam berbagai bentuk infleksionalnya mempunyai tekanan pada akar/root-nya: be|kómmen, begitu pula dengan  verba erfahren. Selain itu, dalam bahasa Jerman terdapat sejumlah  kata yang sama namun memiliki makna yang berbeda, dan perbedaan makna itu disebabkan oleh sifat fonologisnya. Misalnya: 
     úebersetzen (memindahkan)  versus übersétzen (menerjemahkan)
     hínterlassen (menitipkan) versus hinterlássen (meninggalkan)
     wíederholen (mengambil lagi)   versus wiederhólen (mengulangi)
     úeberfahren (menyebrang) versus ueberfáhren (menabrak)
      úmfahren ( menyebrang)  versus     umfáhren (menabrak)
Pembahasan morfologi dengan fungsi dan system fonologi seperti itu  merupakan salah satu bentuk pengaruh aliran London dalam Germanistik atau linguistik Jerman (Geert, 2005).

Simpulan dan Saran
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Aliran Linguistk London atau Linguistik Firthian memberi pengaruh cukup besar terhadap linguistik Jerman (Germanistik). Pengaruh tersebut tampak menonjol pada tataran morfologi dan fonologi prosodi.
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